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Abstract. This study aims to analyze the role of study tour activities to the Heroes Museum in strengthening 

students' national defense attitudes. In the digital era, many young generations lack awareness of national values 

and the history of the nation's struggle. This is indicated by the low appreciation of the services of the heroes. The 

Heroes Museum as a historical education space has strategic potential in instilling patriotic values through direct 

experience. Using the literature study method, this study collected data from books and scientific articles. The 

results show that experience-based activities, such as museum visits, are effective in increasing students' 

understanding of history, heroic values, and nationalism. In addition, museum visits can build students' character, 

such as a sense of responsibility, discipline, and love for the country. This study concludes that a study tour to the 

Heroes Museum not only enriches students' historical insights, but also instills moral values and builds national 

identity in depth. 
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kegiatan study tour ke Museum Pahlawan dalam 

memperkuat sikap bela negara siswa. Dalam era digital, banyak generasi muda yang kurang memiliki kesadaran 

terhadap nilai-nilai kebangsaan dan sejarah perjuangan bangsa. Hal ini ditunjukkan oleh rendahnya apresiasi 

terhadap jasa para pahlawan. Museum Pahlawan sebagai ruang edukasi sejarah memiliki potensi strategis dalam 

menanamkan nilai patriotisme melalui pengalaman langsung. Dengan metode studi literatur, penelitian ini 

mengumpulkan data dari buku dan artikel ilmiah. Hasilnya menunjukkan bahwa kegiatan berbasis pengalaman, 

seperti kunjungan museum, efektif dalam meningkatkan pemahaman sejarah, nilai-nilai kepahlawanan, dan 

nasionalisme siswa. Selain itu, kunjungan museum dapat membangun karakter siswa, seperti rasa tanggung jawab, 

disiplin, dan cinta tanah air. Studi ini menyimpulkan bahwa study tour ke Museum Pahlawan tidak hanya 

memperkaya wawasan sejarah siswa, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral dan membangun identitas nasional 

secara mendalam. 

 

Kata kunci: StudyTour, Museum, Patriotisme 

 

1. LATAR BELAKANG 

Era digital saat ini, banyak siswa usia sekolah dasar yang kurang memiliki sikap 

patriotisme, mungkin karena mereka tidak menghargai jasa pahlawan sehingga tidak 

berusaha menjaga dan mengisi kemerdekaan dengan hal-hal baik. Akibatnya, pemerintah 

mewajibkan pendidikan karakter dan moral sebagai salah satu mata pelajaran wajib di 

sekolah, yang disebut pendidikan kewarganegaraan. Selain itu, program P5, yang 

merupakan proyek penguatan profil siswa Pancasila, termasuk dalam kurikulum merdeka. 

Pembinaan kesadaran Bela Negara bertujuan untuk membangun karakter bangsa Indonesia 

yang memiliki jiwa nasionalisme dan patriotisme yang tangguh serta ketahanan nasional 

yang tangguh. Tujuan dari pembinaan kesadaran Bela Negara adalah untuk memastikan 
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bahwa Negara Kesatuan Republik Indonesia, yang didirikan berdasarkan Pancasila dan 

UUD 1945, tetap tegak dan mencapai tujuan nasional. 

Semangat patriotisme di kalangan generasi muda mulai memudar, terlihat dari 

kurangnya penghargaan terhadap sejarah negara dan kurangnya kesadaran akan nilai-nilai 

kebangsaan. Meningkatkan partisipasi generasi muda dalam kegiatan Bela Negara sedari 

dini adalah solusi untuk masalah kurangnya penguatan sikap bela negara. Ini termasuk 

melatih mereka untuk berorganisasi secara bertanggung jawab, memiliki disiplin dalam 

pekerjaan mereka, berpartisipasi dalam upacara dan kegiatan yang membangun 

nasionalisme, dan banyak lagi. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya media pendidikan 

yang menarik dan interaktif. Akibatnya, untuk menumbuhkan sikap bela negara generasi 

muda, diperlukan pendekatan kreatif seperti perjalanan penelitian ke museum pahlawan. 

Penguatan sikap bela negara merupakan amanat yang termaktub dalam Pasal 27 ayat 

(3) dan Pasal 30 ayat (1) UUD 1945, yang menyatakan bahwa setiap warga negara berhak 

dan wajib ikut serta dalam upaya pembelaan negara. Selain itu, Undang-Undang Nomor 3 

Tahun 2002 tentang Pertahanan Negara menggariskan bahwa bela negara adalah sikap, 

perilaku, dan tindakan warga negara dalam menjamin kelangsungan hidup bangsa dan 

negara. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 20 Tahun 2018 tentang 

Penguatan Pendidikan Karakter juga mengatur pentingnya pembentukan karakter 

kebangsaan melalui pendidikan, termasuk aktivitas berbasis pengalaman seperti study tour. 

Dapat disimpulkan bahwa penguatan sikap bela negara sudah diatur secara yuridis dalam 

undang-undang yang disebutkan bahwa sikap bela negara merupakan hak dan kewajiban 

setiap warga negara yang harus terpenuhi dan dipenuhi sehingga dapat menjamin 

kelangsungan hidup bangsa dan negara.  

Sikap bela negara terkait erat dengan aktivitas berbasis pengalaman seperti perjalanan 

penelitian ke museum pahlawan. Melalui pengalaman langsung, peserta tidak hanya 

memperoleh pemahaman teoretis, tetapi juga mengalami dan menginternalisasi nilai-nilai 

yang ditanamkan. Museum Pahlawan berfungsi sebagai tempat untuk mengajarkan tentang 

sejarah dengan menyimpan berbagai cerita tentang perjuangan yang memupuk patriotisme. 

Belum lama ini, bela negara dapat dianggap sebagai ekspresi dari rasa cinta tanah air, 

kesadaran berbangsa dan bernegara, serta penghormatan terhadap sejarah perjuangan 

bangsa. Menurut teori pendidikan pengalaman, kegiatan yang melibatkan siswa secara 

langsung dalam proses pembelajaran, seperti mengunjungi museum pahlawan, dapat 

meningkatkan pemahaman siswa tentang bangsa dan meningkatkan rasa patriotisme 

mereka. Identitas nasional dibangun oleh museum sebagai sumber pembelajaran sejarah. 
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(Rachim & Gunawan, 2021). Secara teoritis, dapat disimpulkan bahwa sikap bela negara 

dapat dikembangkan melalui pengalaman langsung. Salah satu contohnya adalah perjalanan 

studi ke museum pahlawan. Dengan cara ini, orang dapat menjadi lebih sadar tentang bela 

negara dan menemukan sikap bela negara yang dapat diterapkan dalam kurikulum keluarga, 

sekolah, dan masyarakat.  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kegiatan berbasis pengalaman, seperti 

kunjungan ke museum, efektif dalam meningkatkan kesadaran sejarah dan rasa kebangsaan. 

Studi oleh  (Ismawati et al., 2023) menemukan bahwa Siswa belajar tentang prinsip 

kepahlawanan dan memperkuat rasa nasionalisme mereka dengan mengunjungi museum. 

Selain itu, laporan tentang aktivitas pendidikan karakter di berbagai sekolah menunjukkan 

bahwa siswa meningkatkan rasa nasionalisme mereka setelah mengikuti perjalanan studi ke 

lokasi bersejarah. Secara logis, dapat disimpulkan bahwa kunjungan ke museum pahlawan 

dapat meningkatkan patriotisme siswa. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Mempelajari bagaimana kegiatan study tour 

museum pahlawan membentuk sikap bela negara; dan 2) Menentukan bagaimana kegiatan-

kegiatan ini mempengaruhi pemahaman siswa tentang nilai-nilai kepahlawanan. 

Berdasarkan tujuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini akan membantu 

menambah referensi akademik tentang strategi pendidikan karakter dan bela negara. Ini juga 

akan membantu pendidik dan lembaga terkait membuat kegiatan pendidikan yang berhasil, 

serta meningkatkan kesadaran masyarakat khususnya generasi muda tentang pentingnya 

bela negara dan nilai-nilai kepahlawanan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Teori pembelajaran kontekstual menyatakan bahwa siswa belajar lebih baik ketika 

topik yang mereka pelajari terkait dengan situasi nyata dan pengalaman langsung mereka 

sendiri. Dalam situasi seperti ini, perjalanan studi ke museum pahlawan memberi siswa 

kesempatan untuk secara langsung mempelajari sejarah perjuangan bangsa melalui artefak, 

foto, dan cerita tentang pahlawan yang telah memperjuangkan kemerdekaan. Pengalaman 

langsung ini membantu siswa memahami pentingnya bela negara dan menghubungkan 

mereka dengan konteks sejarah (De Vega et al., 2024). Dapat disimpulkan bahwa, study 

tour dapat membantu peserta didik mempelajari sikap bela negara secara langsung dan 

kontekstual. 

Teori yang relevan lainnya yaitu teori Pendidikan  karakter, tujuan dari pendidikan 

karakter adalah untuk membangun individu yang memiliki sikap dan nilai yang baik yang 
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diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kasus ini, salah satu cara untuk 

menanamkan rasa nasionalisme dan kebangsaan pada siswa adalah melalui kegiatan seperti 

perjalanan studi ke museum pahlawan. Museum-museum ini memberikan wawasan yang 

mendalam tentang sejarah perjuangan bangsa, dan ini dapat membentuk karakter siswa 

menjadi lebih patriotisme dan cinta tanah air (Akhwani et al., 2021). Kesimpulannya bahwa 

dalam teori Pendidikan karakter, rasa nasionalisme dan bela negara dapat dikembangkan 

dengan study tour ke museum pahlawan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian metode studi literartur 

yang hanya menggunakan sumber dari beberapa buku dan beberapa artikel. Studi literatur 

menurut (Marisya & Sukma, 2020) dilakukan dengan cara mengumpulkan, menganalisis, 

dan mereview informasi yang relevan dari beberapa literartur yang telah dipublikasikan. 

Peneliti berfokus pada kajian pustaka ilmiah seperti buku-buku sebagai sumber utama untuk 

mendapatkan landasan teori yang kuat, kemudian disertai beberapa artikel-artikel yang 

dapat mendukung sebagai referensi tambahan untuk mendapatkan informasi dan 

memberikan perspektif yang lebih luas. Proses ini melibatkan langkah-langkah seperti 

identifikasi topik, seleksi literatur yang kredibel. Serta analisis yang kritis terhadap isi buku 

dan juga artikel yang dipilih. Hasil dari metode ini adalah pemahaman mendalam dan 

terintegrasi mengenai topik yang diteliti, agar dapat menjadi dasar untuk menjawab 

pertanyaan peneliti secara sistematis.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

a. Hakikat Penguatan Sikap Bela Negara  

Sikap bela negara dapat didefinisikan sebagai kemampuan awal untuk bela negara, 

sikap cinta tanah air, kesadaran berbangsa, dan rela berkorban demi bangsa dan negara. Bela 

negara juga dapat didefinisikan sebagai tekat, sikap, dan perilaku masyarakat negara yang 

didasarkan pada rasa cinta tanah air Indonesia berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945 dan 

pancasila untuk menjamin keberlangsungan hidup berbangsa dan bernegara yang baik. 

Dalam pendidikan, pendekatan kreatif dan kontekstual harus digunakan untuk mendorong 

patriotisme.  Salah satu cara untuk menanamkan nila-nilai bela negara yaitu dengan 

melakukan kegiatan di luar kelas, seperti study tour ke museum pahlawan (Handayani et al., 

2021). Pengertian yang mendukung untuk dapat menerapkan sikap bela negara terdapat 

pada UU. RI. No 3 Tahun 2022 yang menjelaskan bahwa “setiap warga negara berhak dan 
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wajib ikut serta dalam upaya bela negara yang daapat diwujudkan dalam penyelenggaraan 

pertahanan negara” (Kristiani, 2022) 

Hal terpenting dalam pembentukan karakter generasi penerus bangsa adalah 

penguatan sikap bela negara. Sebagai generasi muda yang berpendidkan, penting bagi siswa 

untuk berperan penting dalam menjaga dan mempertahankan nilai-nilai bela negara dalam 

masyarakat. Kesadaran akan bersikap bela negara akan menjadi acuan utama dalam 

menanamkan jiwa patriotisme dan cinta tanah air. Hal ini dapat meningkatkan dan 

memupuk kesadaran bela negara, terutama pada generasi muda (Wijaya et al., 2024) 

Upaya dalam mencapai tujuan nasional suatu negara, bela negara merupakan cara 

menempuh untuk dapat mencapai tujuan nasional. Bela negara menjadi komite bagi setiap 

warga negara agar menjadi keutuhan, keamanan, dan kedaulatan bagi negara. Bagi siswa 

pentingnya bela negara di dalam kehidupan mereka dapat dilihat dari berbagai aspek, baik 

dalam konteks masyarakat dan bangsa maupun pribadi (Muhtar et al., 2021). Berikut 

merupakan mengapa bela negara penting bagi siswa: 

1. Membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab 

2. Menumbuhkan sikap cinta tanah air 

3. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan kerja sama 

4. Dapat meningkatkan kesadaran akan hak dan kewajiban 

5. Dengan membekali sikap kritis terhadap ancaman bangsa 

6. Membangun solidaritas nasional 

Kesadaran bela negara menurut (Joko Riyanto & Cku Lindu Baliyanto, 2017) tidak 

hanya sekedar kewajiban, melainkan cara investasi untuk masa depan bangsa, guna untuk 

mengahadapi berbagai gangguan. Oleh karena itu upaya penguatan bela negara harus 

dilakukan secara terus dan berkelanjutan. Pendidikan bela negara harus dilakukan sejak dini, 

dan terus dikembangkan di jenjang pendidikan selanjutnya. Dengan itu semangat bela 

negara akan terus-menerus tumbuh dan berkembang dalam jiwa setiap warga negara. 

Penanaman semangat bela negara pada generasi muda, sudah pasti akan menjamin masa 

depan bangga menjadi lebih baik. Dengan melaksanakan kegiatan secara nyata study tour 

dan pemberian contoh-contoh nyata dari tokoh-tokoh bangsa menjadikan hal terbaru dalam 

menanamkan semangat bela negara yang tinggi. Serta tujuan dari pendidikan bela negara 

agar generasi muda mengerti serta mampu mengartikan makna bela negara serta nilai-nilai 

bela negara dari pendidikan secara nyata melalui kegiatan study tour (Abidin, 2019). 

b. Hakikat Study Tour Museum Pahlawan  
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Kegiatan study tour adalah jenis pembelajaran yang mendorong siswa untuk mencari 

pengetahuan di luar ruang kelas dengan tujuan meningkatkan pemahaman dan pemahaman 

mereka tentang topik yang diajarkan di kelas. Museum adalah tempat terbaik untuk belajar 

di luar kelas. Museum didirikan untuk mendukung upaya pelestarian dan menjaga kekayaan 

budaya negara melalui penyimpanan, perawatan, pengamatan, dan pemanfaatan barang 

bukti penting budaya manusia, alam, dan lingkungan hidup, menurut Undang-Undang 

Nomor 19 Tahun 1995 (Sormin et al., 2022). Aktivitas ini memberi siswa kesempatan untuk 

melihat dan berinteraksi dengan ide atau materi. Metode ini didasarkan pada teori 

pembelajaran kontekstual, yang menghubungkan pengalaman siswa di dunia nyata dengan 

materi yang diajarkan di kelas. 

Museum memiliki peran strategis dalam pendidikan karena memberikan informasi 

yang tidak dapat ditemukan di kelas. Museum memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi 

koleksi sejarah, dokumen, dan artefak yang memberikan dimensi baru terhadap pemahaman 

mereka tentang sejarah. Selain itu, museum dapat berfungsi sebagai tempat untuk 

menanamkan nilai-nilai moral dan nasionalisme kepada siswa, serta memberikan 

pengalaman pembelajaran inovatif yang memperkuat pemahaman mereka tentang berbagai 

peristiwa sejarah. 

Museum tidak hanya menyimpan artefak sejarah, tetapi juga berfungsi sebagai tempat 

pendidikan yang menanamkan nilai kebangsaan. Museum adalah lembaga yang berfungsi 

sebagai tempat pemanfaatan, pengamanan, dan perawatan benda-benda hasil budaya 

manusia serta alam dan lingkungannya untuk melindungi dan melestarikan kekayaan 

budaya bangsa. Selain berfungsi sebagai tempat penyimpangan dan tempat perawatan, 

museum juga memiliki peran penting dalam dunia pendidikan di Indonesia sebagai sumber 

pembelajaran yang dapat dikunjungi secara langsung. Studi tour ini dapat meningkatkan 

kesadaran sejarah, menumbuhkan rasa bangga dan hormat kepada pahlawan, dan 

memperkuat identitas nasional.  (Astuti & Suryadi, 2020). 

Museum adalah sumber pendidikan yang kaya yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan minat siswa terhadap sejarah dan menanamkan nilai-nilai perjuangan 

bangsa. Kunjungan ke museum pahlawan memiliki tujuan utama untuk mengintegrasikan 

pembelajaran sejarah dengan pembentukan karakter siswa. Dalam konteks pendidikan, 

kegiatan seperti ini sangat relevan untuk menciptakan pembelajaran yang tidak hanya 

berfokus pada pengetahuan tentang sejarah tetapi juga tentang nilai-nilai perjuangan bangsa. 

Study tour museum pahlawan memiliki tujuan seperti berikut: 

1. Meningkatkan Pemahaman Sejarah 
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Salah satu tujuan kunjungan ke museum pahlawan adalah untuk membantu siswa 

memahami sejarah dengan pengalaman langsung. Siswa dapat mempelajari peristiwa 

penting secara lebih kontekstual dengan melihat artefak, dokumen, dan koleksi lainnya. 

Penelitian menunjukkan bahwa museum sejarah lokal, seperti Museum Perumusan Naskah 

Proklamasi, dapat memberikan wawasan mendalam tentang perjuangan bangsa dan 

memperkaya pemahaman siswa tentang topik sejarah tertentu. Pendekatan ini 

memungkinkan siswa memahami sejarah bukan hanya sebagai informasi, tetapi sebagai 

kisah nyata yang membentuk identitas bangsa (Ibrahim, 2018). Siswa juga belajar 

menghargai keberagaman perspektif dalam sejarah melalui interaksi dengan koleksi-

koleksi ini. Melalui interaksi dengan koleksi-koleksi ini, siswa juga belajar menghargai 

keberagaman perspektif dalam sejarah. 

2. Menanamkan Nilai Moral dan Nasionalisme 

Museum Pahlawan berperan penting dalam menanamkan moralitas dan patriotisme 

kepada siswa. Dengan mempelajari perjuangan para pahlawan yang penuh keberanian, 

solidaritas, dan pengorbanan, siswa dapat menerapkan nilai-nilai ini dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, kegiatan ini menanamkan rasa cinta tanah air dan penghargaan 

kepada pahlawan yang telah berjuang untuk kemerdekaan Indonesia. seperti yang 

ditunjukkan oleh Museum memiliki potensi besar untuk membangun karakter siswa, 

mengajarkan mereka rasa tanggung jawab, disiplin, dan gotong royong. 

3. Memotivasi Belajar Siswa 

Selain memberikan nilai-nilai moral dan wawasan sejarah, kunjungan ke museum juga 

berfungsi sebagai cara yang bagus untuk memberikan motivasi untuk belajar. Siswa lebih 

tertarik untuk mempelajari sejarah karena suasana museum yang interaktif dan menarik 

membuat pengalaman belajar yang menyenangkan. Siswa merasa lebih terhubung dengan 

subjek yang mereka pelajari ketika mereka melihat artefak secara langsung atau 

mendengarkan cerita dari pemandu museum. Selain itu, hal ini mendorong mereka untuk 

berpartisipasi lebih aktif dalam diskusi, mengajukan pertanyaan, dan mempelajari topik 

sejarah di luar kelas. Pengalaman ini dapat membantu siswa menjadi lebih tertarik pada 

sejarah sebagai ilmu yang dekat dengan mereka dalam jangka panjang. 

Secara keseluruhan, kunjungan ke museum pahlawan adalah aktivitas pendidikan 

yang tidak hanya mengajarkan siswa tentang sejarah, tetapi juga membangun karakter 

mereka dengan nilai-nilai perjuangan bangsa. Diharapkan kunjungan ini membuat siswa 

lebih menghargai sejarah dan memiliki rasa tanggung jawab yang lebih besar terhadap masa 

depan negara mereka. Sebagai bagian dari proses belajar, perjalanan studi adalah kegiatan 
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yang melibatkan perjalanan ke lokasi tertentu. Siswa dibawa ke lingkungan baru di luar 

kelas melalui kegiatan ini, yang meningkatkan pemahaman mereka tentang topik sejarah, 

budaya, dan pembentukan karakter. Ada beberapa manfaat dalam melaksanakan study tour 

(Holis, 2020: 260) yaitu: 

1. Menumbuhkan minat peserta didik terhadap bidang tertentu 

Terkadang, peserta didik akan menemukan bahwa objek wisata yang mereka amati 

menarik bagi mereka. Misalnya, saat melihat museum keraton. Mereka akan dimotivasi 

untuk menjadi apa yang ia lihat. Misalnya, jika ia mempertimbangkan pakaian kerajaan 

dari perspektif estetika, ia mungkin terinspirasi untuk menjadi desainer. Sebagai pendidik, 

kita hanya dapat memberi arahan dan dukungan. 

2. Rasa ingin tahu yang tinggi 

Mereka akan mencari jawaban langsung untuk pertanyaan yang belum terjawab. Mereka 

memiliki kemampuan untuk melihat fenomena yang terjadi dan menggunakan pemikiran 

mereka untuk menentukan bagaimana objek wisata tersebut dapat terjadi. Misalnya, Tugu 

Pahlawan dan Candi Borobudur. Mereka akan mentransfer objek yang mereka lihat 

berdasarkan logika jika mereka melihat secara langsung. Selain itu, jelas harus berdasar 

3. Kepekaan terhadap lingkungan 

Peserta didik akan semakin menyadari keindahan dan keteraturan alam semesta ketika 

mereka melihat betapa sempurna, luas, dan indahnya ciptaan yang ada di sekitar mereka. 

Akibatnya, mereka akan memahami pentingnya menjaga dan melestarikannya. Manusia 

memiliki kewajiban untuk berhati-hati dan sadar dalam merawat lingkungan. Dengan 

bimbingan yang tepat dari guru, mereka akan semakin terdorong untuk bertanggung jawab 

dalam melestarikan alam. 

c. Penguatan Sikap Bela Negara Melalui Study Tour  

Sikap bela negara adalah kemampuan awal untuk membela negara, cinta tanah air, 

rasa nasionalisme, dan bersedia berkorban demi negara dan bangsa. "Bela negara" dapat 

didefinisikan sebagai sikap, tekat, dan perilaku masyarakat negara yang didasarkan pada 

rasa cinta tanah air Indonesia yang didasarkan pada Undang-Undang Dasar 1945 dan 

pancasila untuk menjamin keberlangsungan hidup berbangsa dan bernegara yang baik. 

Dalam pendidikan, pendekatan kreatif dan kontekstual harus digunakan untuk mendorong 

patriotisme. Kegiatan di luar kelas, seperti mengunjungi museum pahlawan, adalah cara 

untuk menanamkan nilai bela negara.  (Handayani, dkk. 2021). Pengertian yang mendukung 

untuk dapat menerapkan sikap bela negara terdapat pada UU. RI. No 3 Tahun 2022 yang 

menjelaskan bahwa “setiap warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam upaya bela 
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negara yang daapat diwujudkan dalam penyelenggaraan pertahanan negara” (Kristiani, 

2022). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Study tour ke Museum Pahlawan berperan penting dalam memperkuat sikap bela 

negara siswa. Museum sebagai media edukasi memberikan pengalaman langsung yang tidak 

hanya memperkaya pemahaman sejarah, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral, 

nasionalisme, dan cinta tanah air. Hasil kajian menunjukkan bahwa kegiatan berbasis 

pengalaman ini efektif dalam membangun karakter siswa, seperti tanggung jawab dan 

disiplin, serta meningkatkan apresiasi mereka terhadap jasa para pahlawan. Dengan 

demikian, study tour dapat menjadi strategi pendidikan karakter yang relevan untuk 

menciptakan generasi muda yang memiliki kesadaran nasional tinggi. Pendekatan ini 

mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional melalui penguatan nilai-nilai 

kebangsaan. Penelitian ini tentu memiliki kekurangan baik dari segi pengambilan referensi, 

penulisan kata atau kalimat, serta juga hasil yang kurang maksimal, oleh karena itu 

diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dan mendapatkan hasil yang 

maksimal. Serta juga, diharapkan penelitian ini diharapkan dfapat bermanfaat untuk 

kalangan umum pada khususnya untuk mahasiswa maupun tenaga kependidikan. 
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